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ABSTRAK

Scientific Learning (SL) membantu Peserta Didik mengamati dan meniru setiap solusi yang
muncul dalam kelompoknya ketika menghadapi sebuah masalah. SL juga dapat
menyeimbangkan kemampuan Peserta Didik dengan adanya proses asimilasi, mengakomodasi
masalah, menyusun strategi dan mencari hubungan setiap kejadian untuk menyelesaikan
masalah. Model pembelajaran SL akan melahirkan kompetensi seperti ketekunan, Kontrol diri
Peserta didik, berfikir terbuka melalui diskusi, fleksibel dalam mengambil keputusan, bernalar
untuk memilih solusi terbaik, kreatif dan berfikir kritis mencari solusi dimana seluruhnya
merupakan kemampuan yang dibutuhkan untuk melatih kompetensi HOTS Peserta Didik.
Penelitian dilakukan dalam 3 siklus dengan 6 pertemuan pembelajaran pada Mata Pelajaran
Aplikasi Pengolah Angka/Spreadsheet di kelas X Akuntansi SMK Muhammadiyah Aimas
Kabupaten Sorong. Teknik analisis data menggunakan teknik Triangulasi baik data maupun
metode dari hasil wawancara merekam, menyimpan data visual, dan rekaman telepon. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa SL dapat meningkatkan HOTS Peserta Didik yang ditandai
dengan meningkatkan kompetensi-kompetensi berfikir tingkat tinggi diantaranya berfikir
kritis, menjadi penyelesai masalah, cepat beradaptasi, memiliki inisiatif tinggi, kreatif,
memiliki rasa ingin tahu untuk menyelesaikan masalah yang seluruhnya merupakan
kemampuan individu Peserta Didik. Sedangkan dari sisi kemampuan sosial ditandai dengan
meningkatkan kemampuan komunikasi dan kolaborasi Peserta Didik dalam menyelesaikan
masalah.

Kata Kunci: HOTS; Scientific Learning

ABSTRACT

Scientific Learning (SL) helps students observe and imitate any solutions that arise in their
groups when they face a problem. SL can also balance the ability of students with the process of
assimilation, accommodating problems, developing strategies and finding relationships for each
event to solve problems. The SL learning model will produce competencies such as
persistence, Student self-control, open thinking through discussion, flexible in making
decisions, reasoning to choose the best solution, creative and thinking critically to find
solutions where all are the abilities needed to train the HOTS competences of Students. The
research was conducted in 3 cycles with 6 learning meetings on the subject of Number
Processing / Spreadsheet Applications in class X Accounting at SMK Muhammadiyah Aimas,
Sorong Regency. The data analysis technigue used triangulation techniques both data and
methods from the results of interviews recording, storing visual data, and telephone
recordings. The results showed that SL can increase students’ HOTS which is marked by
increasing high-level thinking competencies including critical thinking, problem solving,
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adaptability, high initiative, creativity, curiosity to solve problems which are entirely of the
students’ individual ability. Meanwhile, in terms of social skills, it is marked by improving the

communication and collaboration skills of students in solving problems.
Keyword: HOTS; Scientifik Lear

PENDAHULUAN

Mengembangkan potensi yang ada pada diri Peserta Didik membutuhkan kompetensi
yang berbeda-beda. Sebagian Peserta Didik mampu mencapai kompetensi belajar tanpa adanya
hambatan, namun ada juga yang menemui banyak kesulitan. Kesulitan belajar ini dapat berasal
dari diri Peserta Didik itu sendiri seperti adanya rasa malas, mudah putus asa, tidak peduli dan
tidak mengindahkan apa yang dikatakan oleh guru. Seluruh penyebab di atas cenderung tidak
mampu diselesaikan oleh Peserta Didik karena Peserta Didik tidak mengetahui cara
mengatasinya. Untuk itu diperlukan pembelajaran berbasis konflik yang dapat

meningkatkan kemampuan Peserta didik dalam menyelesaikan masalah (Sartika, 2017).

Disisi lain ada juga Peserta Didik yang tidak menyadari masalah belajar apa yang
sebenarnya sedang dihadapi atau tampak tidak memiliki masalah belajar tetapi sesungguhnya
banyak masalah belajarnya sehingga Peserta Didik sulit untuk menunjukkan prestasinya
meskipun telah mengikuti pembelajaran dengan sungguh-sungguh. Pembelajaran individual
seperti ini tidak melatih Peserta Didik untuk berkaca dan mengamati masalah dari Peserta Didik
yang lain dan dapat dijadikan referensi atas kemungkinan masalah belajar yang sama pada
dirinya. Dengan pembelajaran kolaboratif Peserta Didik dapat mengamati dan meniru setiap
solusi yang muncul dalam kelompoknya ketika menghadapi sebuah masalah. Hal ini dibukti
dari penelitian Supratman dan Rustina (2016) yang menyatakan bahwa pembelajaran
kolaboratif dapat menyeimbangkan kemampuan Peserta Didik berbakat dengan Peserta Didik
kurang berbakat karena adanya pembelajaran yang menunjukkan proses asimilasi,
mengakomodasi masalah, menyusun strategi dan mencari hubungan setiap kejadian untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi Peserta Didik. Kemampuan memanajemen waktu juga
harus dilatih sejak Peserta Didik berada di Sekolah sehingga dapat melekat menjadi karakter
pada diri Peserta Didik. Atas dasar ini, tentunya sudah menjadi tugas seorang Guru untuk
membantu memecahkan masalah belajar Peserta Didik dengan memilih metode pembelajaran
yang dapat melatih Peserta Didik mengatur waktu untuk menyelesaikan masalah. Hal ini

senada dengan pernyataan Oyuga dkk (2016) yang menyebutkan bahwa kemampuan
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manajemen waktu Peserta didik memiliki korelasi yang sangat tinggi terhadap prestasi
akademik Peserta Didik di Sekolah.

Menjawab seluruh masalah belajar di atas model pembelajaran Scientific Learning
dapat menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang mengakomodasi pembelajaran
berbasis konflik, adanya kolaborasi untuk menyelesaikan konflik, dan Peserta Didik juga dapat
belajar mengatur waktu dalam menyelesaikan masalah. Pembelajaran Scientific Learning
memungkinkan guru untuk dapat menilai kompetensi Peserta Didik lebih luas yang dibuktikan
melalui proses belajar Peserta Didik melalui penilaian outentik (Sugiono dkk, 2018). Catatan
setiap perkembangan belajar Peserta Didik dapat dipantau melalui panduan
rekaman baik tertulis maupun tidak tertulis yang mengarahkan Peserta Didik untuk berpikir
ilmiah (Qiang dan Fanwen, 2017). Peserta Didik Tanwin akan mengumpulkan seluruh catatan
yang dimiliki dalam kelompoknya untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Melalui

catatan ini Guru dapat melihat alur pikir Peserta Didik ketika menghadapi permasalahan.

Model pembelajaran Scientific Learning memastikan semua peserta didik memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk terus dapat digunakan di lingkungan
masyarakat dan saat Peserta Didik melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi
(Unesco, 2017). Model pembelajaran Scientific Learning juga menawarkan solusi untuk
meningkatkan kemampuan menalar Peserta Didik dalam pemecahan masalah (Susilowati dan
Anam, 2017). Selain itu kreativitas Peserta Didik juga akan meningkat karena dalam model
pembelajaran Scientific Learning memungkinkan Peserta Didik berdiskusi dengan orang lain
dan melahirkan ide-ide serta solusi yang tidak biasa (Prihandoko dkk, 2019). Kemampuan
memecahkan masalah Peserta Didik juga meningkat dengan partisipasi aktif dalam proses
belajar. Pengaruh positif juga tampak pada hasil belajar dan tingkat kreativitas Peserta Didik
(Hasibuan dan Sari, 2018).

Berdasarkan bukti di atas tentunya model pembelajaran Scientific Learning dapat
dijadikan salah satu model pembelajaran karena merupakan pembelajaran otentik dan
pembelajaran mandiri untuk menyelesaikan masalah. Hal ini diperlukan karena setiap variabel
berupa kemandirian dan penyelesaian masalah merupakan variabel yang saling memperkuat
dimana jika Peserta Didik mampu belajar secara mandiri tentu akan berpengaruh pada
kemampuannya mengambil keputusan untuk menyelesaikan masalah. Model pembelajaran ini

akan membekali Peserta Didik dengan wawasan setiap permasalahan yang terjadi baik dalam
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belajar maupun dalam kehidupan sehari-hari dapat diselesaikan dengan cara berpikir ilmiah

dengan menghubungkan setiap kejadian dan solusi yang pernah dialaminya (Lin, 2019).

Model pembelajaran Scientific Learning akan melahirkan kompetensi seperti
ketekunan, Kontrol diri Peserta didik, berpikir terbuka melalui diskusi, fleksibel dalam
mengambil keputusan, bernalar untuk memilih solusi terbaik, kreatif ketika menghadapi
masalah dan berpikir Kkritis mencari solusi dimana seluruhnya merupakan kemampuan yang
dibutuhkan untuk melatih Higher Order Thinking Skill (HOTS) Peserta Didik (Kumari, 2016;
Abosalem, 2016; Abas dan Imam, 2016).

Berdasarkan masalah belajar Peserta Didik maka untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan tersebut dibutuhkan model pembelajaran yang tepat. Untuk memperjelas arah
penelitian ini maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana model Scientific
Learning dapat melatin HOTS Peserta Didik di kelas X Akuntansi?”. Adapun deskripsi
penelitian ini dibatasi pada Kompetensi Dasar ke 8 Mata Pelajaran Aplikasi Pengolah
Angka/Spreadsheet yaitu mengentry data berdasarkan rumus grafik dan mengolah data dengan
fungsi grafik. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah menggambarkan secara praktis dan
teoritis bagaimana proses membangun HOTS Peserta Didik melalui Scientific Learning.

TINJAUAN PUSTAKA

Kompetensi yang dibutuhkan untuk memasuki dunia kerja bagi Peserta Didik adalah
ketrampilan berkomunikasi. Mengapa hal tersebut dianggap penting? Pada kompetensi
berkomunikasi dibutuhkan kemampuan Peserta Didik untuk melibatkan orang lain dalam
pekerjaannya. Hal ini akan sangat berbeda jika Peserta Didik memiliki kompetensi individunya
serta jiwa kepemimpinan yang dapat diasah secara mandiri tanpa melibatkan orang lain
(Easterly, R. G. Dkk, 2017). Kompetensi berikutnya yang harus dimiliki oleh Peserta Didik di
dunia kerja adalah kemampuan literasi digital dan kelancaran informasi baik yang bersifat
individu maupun bersifat majemuk seperti multiliterasi, transliterasi, pemanfaatan media dan
literasi informasi lainnya (Bhatt, 2016). Peserta Didik juga harus memahami kapan
menggunakan kompetensinya baik itu yang bersifat individu maupun kompetensi yang harus
melibatkan orang lain, karena hal tersebut akan menambah umur pekerjaan Peserta Didik di
tempat tertentu (Sandberg, 2017). Seluruh kompetensi akan dapat digunakan oleh Peserta Didik
jika Peserta Didik memiliki kompetensi kunci yaitu kecerdasan emosional dan kemampuan

sosial Peserta Didik dalam memelihara hubungannya dengan orang lain yang terlibat secara
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langsung dalam pekerjaannya maupun orang yang secara tidak langsung berhubungan dengan

pekerjaannya (Boyatzis, Richard, 2017).

Berdasarkan hal di atas maka kompetensi yang harus dimiliki oleh Peserta Didik di
dunia usaha dapat dipisahkan menjadi dua yaitu kompetensi yang bersifat individu dan
kompetensi yang bersifat sosial. Baik kompetensi individu maupun sosial secara keseluruhan
akan menggambarkan bagaimana HOTS Peserta Didik untuk menjadi pribadi yang
menyelesaikan masalah dan membantu orang lain menyelesaikan masalah (Kumari, 2016;
Abosalem, 2016; Abas dan Imam, 2016). Pemenuhan dua kompetensi inilah yang memerlukan
perubahan paradigma dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang awalnya berpusat pada
guru telah berubah dengan menjadikan Peserta Didik sebagai pusat pembelajaran. Paradigma
ini akan terwujud jika guru mampu menerapkan pembelajaran yang berbasis saintifik (ilmiah)
dengan rangkaian kegiatan pembelajaran dimana Peserta Didik akan memulainya dengan
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,  menalar/mengasosiasikan,  dan

mengkomunikasikan informasi yang diperolehnya.

Pembelajaran Scientific Learning akan menjadikan Peserta Didik sebagai seorang
peneliti yang mampu berpikir ilmiah, kritis, dan analitis, karena pembelajaran Scientific
Learning melatih HOTS Peserta Didik berupa jiwa investigatif, mempunyai rasa ingin tahu
yang tinggi sehingga Peserta Didik akan menemukan sendiri konsep suatu ilmu melalui
pengalaman belajarnya. Dengan cara ini Peserta Didik akan merasa tertantang dan menganggap
belajar itu adalah hal yang menyenangkan dan memiliki makna bagi kehidupannya.
Pembelajaran Scientific Learning dirancang sebagai metode pembelajaran yang inovatif,
melibatkan aktivitas Peserta Didik, dan menyediakan fasilitas pembelajaran untuk
meningkatkan persepsi positif dan keterampilan berpikir kritis Peserta Didik (Sari RM dKkk,
2019). Hasil Pembelajaran Scientific Learning juga menunjukkan peningkatan motivasi dan
prestasi belajar Peserta Didik (Dewi dkk, 2019). Hal ini dapat terjadi karena Peserta Didik
harus bertanya-tanya tentang fenomena atau masalah tertentu yang merupakan sebagai dasar
pembelajaran Scientific Learning dimana situasi belajar seperti ini harus diciptakan oleh guru
untuk membangun imajinasi Peserta Didik agar dapat menghubungkan pertanyaan-pertanyaan
dalam dirinya dengan konsep yang telah ada baik dari pengalaman hidupnya maupun
pengalaman hidup orang lain. Jika Peserta Didik terbiasa menggunakan HOTS dalam praktik-
praktik ilmiah dari situasi kehidupannya sehari-hari, hal ini akan membimbing Peserta Didik

untuk memperoleh kompetensi belajarnya secara mandiri (Fleer, 2019).
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Mengimplementasikan perubahan paradigma sekolah seharusnya melakukan riset
tentang relevansi kurikulum dengan tuntutan kompetensi Peserta Didik dalam dunia usaha
sehingga tidak terjadi kesenjangan dan pembelajaran yang sia-sia (Hartanto, 2019). Melalui
pembelajaran Scientific Learning dapat meningkatkan kompetensi guru dalam hal memahami
kebutuhan Peserta Didik yang terukur melalui perangkat pembelajaran seperti Kurikulum dan
Silabus. Melalui pengembangan Kurikulum dan Silabus yang lebih baik, kompetensi Peserta
Didik telah meningkat secara signifikan sehingga guru terbukti mampu menghasilkan rencana
pelajaran berbasis pendekatan ilmiah sesuai dengan persyaratan kurikulum 2013 yaitu melalui

pendekatan Scientific Learning yang menghasilkan HOTS (Haris dan Nyoman, 2019).

Pendekatan Scientific Learning khususnya menggunakan model pembelajaran berbasis
proyek akan membentuk kompetensi Peserta didik menemukan dan menggunakan informasi
secara efisien, memiliki kemampuan untuk bekerja dalam tim di mana pun ditugaskan,
meningkatkan kreativitas dan berani berspekulasi, serta percaya diri dengan hasil pekerjaannya
sendiri. Setelah Lulus Peserta Didik tidak hanya mampu bersaing di komunitas nasional atau
internasional, tetapi dapat menciptakan lapangan kerja, dan dapat diterima dengan baik di
komunitas mana pun (Sri Jumini, 2019). Seluruh kompetensi di atas akan dapat dicapai oleh
Peserta Didik jika proses belajar mengajar setiap mata pelajaran tidak berdiri sendiri namun
terintegrasi, Peserta Didik akan mampu menghubungkan setiap ilmu yang diperolehnya untuk
menyelesaikan masalah-masalah hidup bahkan ketika masih bersekolah (Amini dan Mai,
2019). Menggali informasi khususnya secara lisan yang merupakan salah satu  ciri
pembelajaran Scientific Learning akan menuntut Peserta Didik melatih kompetensi
komunikasinya dan ini menjadi salah satu cara yang tepat membentuk Peserta Didik lebih
komunikatif (llyashenko, 2019). Guru yang paling memahami permasalahan belajar Peserta
Didik di kelasnya dalam mencapai target yang tercantum dalam kurikulum. Seluruh potensi
seharusnya dikerahkan dan disesuaikan dengan kebutuhan belajar Peserta Didik menjadi tahu
apa tujuan sebenarnya mereka belajar dan mampu mengevaluasi kemampuannya sendiri
(Asrial dkk, 2019). Hasil telaah penelitian sebelumnya menunjukkan hubungan yang sangat
erat antara pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan Scientific Learning dengan
peningkatan HOTS Peserta Didik. hal ini ditunjukkan dari berbagai kompetensi seperti
berpikir kritis, menjadi penyelesai masalah, cepat beradaptasi, inisiatif, kreatif, rasa ingin tahu,
memiliki imajinasi yang tinggi serta didukung oleh kemampuan komunikasi dan kolaborasi
yang merupakan kompetensi HOTS Peserta Didik seluruhnya digunakan pada proses

Scientific Learning. Jika Peserta Didik terbiasa menggunakan kompetensi HOTS dalam proses
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belajarnya maka dengan sendiri Peserta Didik akan mengalami peningkatan kompetensi
Higher Order Thinking Skill-nya untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Abas dan
Imam, 2016).

METODE PENELITIAN

Subyek pada Penelitian Tindakan Kelas ini adalah Peserta Didik Kelas X Akuntansi SMK
Muhammadiyah Aimas pada Mata Pelajaran Aplikasi Pengolah Angka/Spreadsheet dengan
lokasi penelitian di SMK Muhammadiyah Aimas JI. Buncis No. 275 Kelurahan Malawele
Distrik Aimas Kabupaten Sorong Provinsi Papua Barat. Penelitian dilakukan selama 3 Bulan
dimulai pada Bulan Januari 2019 sampai Maret 2019 dalam 3 siklus penelitian.

Desain penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas yang
dikenalkan oleh Davison dkk (2004) dengan tahapan-tahapan melakukan diagnosa, membuat

rencana tindakan, melakukan tindakan, melakukan evaluasi, dan refleksi (pembelajaran).

Enframce
\'\l
/v Diagnosis \

Reflection Action
(Leaming) Researcher-Client Planning
Agreement

Evaluation Intervention
{Assessmenl) {Action teking)

Gambar 1. Siklus action research, (Davison, Martinsons & Kock (2004)

Instrumen yang digunakan pada Penelitian Tindakan Kelas ini meliputi seluruh
instrumen alat bantu untuk mengumpulkan data penelitian. Adapun instrumen pada penelitian
ini meliputi 1) Perangkat pembelajaran 2) Daftar Hadir Peserta Didik 3) Instrumen Penilaian
4) Foto Penelitian 5) Hasil Kerja Peserta Didik 6) Referensi mengolah data dengan fungsi

grafik 7) Tanggapan Peserta Didik

Analisis data dalam penelitian ini tidak dilakukan ketika pengumpulan data telah
selesai, namun berlangsung sepanjang penelitian ini dikerjakan. Analisis dilakukan ketika
peneliti melakukan observasi proses pembelajaran, wawancara, merekam, menyimpan data
visual, dan rekaman telepon. Adapun langkah-langkah analisis data yang akan dilakukan oleh

peneliti dalam penelitian ini adalah pengaturan data, melakukan koding (coding) dan
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kategorisasi (categorizing), mencari pola dan proposisi penelitian, menafsirkan data,
mengevaluasi penafsiran peneliti, dan melakukan member check dan triangulasi (Kasali,
2008:370-384).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 siklus dimana masing-masing siklus terdiri dari 2 kali
pertemuan. Pada setiap siklusnya akan memperlihatkan bagaimana proses pembelajaran
Scientitific Learing mampu meningkatkan kemampuan HOTS Peserta Didik yang ditandai

dengan meningkatnya kompetensi individual dan sosialnya.

Siklus 1 dilaksanakan berdasarkan data awal hasil observasi dan wawancara dengan
guru dari mata pelajaran lain yang menunjukkan lemahnya kerjasama dan inisiatif bertanya
dari peserta didik. untuk itu pada pertemuan 1 dan 2 akan menitikberatkan pada upaya
meningkatkan kemampuan kerjasama dan memotivasi keberanian Peserta Didik untuk
bertanya. Rencana pembelajaran dibuat Guru yang dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran dan dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran. Scientific Learning diawali
dengan mempersiapkan fisik dan psikis dengan berdoa dan mengontrol kehadiran Peserta
Didik. Selanjutnya ditanamkan kepedulian terhadap lingkungan dengan memperhatikan
kebersihan dan kerapian kelas serta mengingatkan Peserta Didik untuk mempersiapkan
pelengkapan belajar dan sumber belajar. Langkah selanjutnya adalah Guru menyajikan
masalah tidak tersedianya data minat baca Peserta Didik yang akan digunakan oleh Kepala
Sekolah dalam menyusun program literasi. Untuk menyelesaikan masalah tersebut Peserta
Didik membentuk kelompok untuk mengumpulkan data dan menyajikan dalam bentuk tabel
kemudian dipresentasikan di depan kelas. Pertemuan 2 Peserta Didik akan membuat rencana
keuangan dari uang saku mereka. Untuk itu perlu ditelusuri kemana aliran uang saku mereka
selama ini. Peserta Didik secara berkelompok menggali informasi dengan melakukan
wawancara dan menyajikan informasi yang diperolehnya dalam bentuk tabel baik secara lisan
maupun tertulis. Hasil pencapaian kompetensi HOTS Peserta Didik dapat dilihat pada Gambar

1. SIKLUS 1

Gambar 1. Analisis Data Siklus 1
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Gambar 1 menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan individu dan sosial Peserta Didik
tergolong rendah dengan nilai kurang dari 60 namun pada nilai individu sebagai penyelesai
masalah Peserta memperlihatkan nilai yang tinggi yaitu 70. Untuk itu pada pertemuan ke 3 dan
ke 4 perlu dilakukan perbaikan proses pembelajaran agar HOTS Peserta Didik dapat
meningkat. Kompetensi berfikir Kkritis akan ditingkatkan dengan menambah referensi belajar
melalui modul elektronik dan disediakan paket internet pada 1 laptop bagi Peserta Didik jika
ingin memperoleh informasi lebih. Sedangkan pada kompetensi yang lain akan dilakukan
pendampingan lebih intensif dari Guru karena adanya kesulitan belajar pada Peserta Didik

ketika melaksanakan diskusi.

Scientific Learning pada Siklus 2 menggunakan proses yang sama seperti pada Siklus
1, hanya saja masalah yang akan diselesaikan oleh Peserta Didik berbeda. Pada pertemuan ke
3 dan 4 Peserta Didik dituntut untuk dapat menyajikan tabel yang telah dibuat pada pertemuan
ke 1 dan 2 dalam bentuk grafik. Peserta Didik menyelesaikan masalah secara berkelompok
untuk dapat menyajikan grafik dan mempresentasikan hasil diskusinya. Adapun hasil

pembelajaran pada Siklus 2 dapat dilihat pada Gambar 2.

SIKLUS 2

Kompetens berfikir kritis m Cepat beradaptasi
M Inisiatif ™ Kreatif
m Rasa ingin tahu Memiliki imajinasi yang tinggi.

Komunikasi Kolaborasi

m Menjadi penyelesai masalah

Gambar 2. Analisis Data Siklus 2

Grafik 2 memperlihatkan bahwa kompetensi HOTS Peserta Didik meningkatkan
secara signifikan dari setiap kompetensi individu dan sosial. Namun terdapat 2 kompetensi
yang meningkat namun jumlahnya tidak setara dengan peningkatan pada kompetensi yang lain
yaitu kompetensi inisiatif dan kerjasama. 2 kompetensi ini ditandai dengan adanya Peserta
Didik yang masih kesulitan untuk memberanikan diri bertanya jika menemui kesulitan serta
Peserta Didik yang tidak merasa nyaman jika harus bekerja sama dengan Peserta Didik yang

lain.
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Seluruh Peserta Didik mampu mengolah informasi tentang penggunaan uang saku
Peserta Didik dengan cara menggabungkan informasi yang sama untuk dijadikan judul pada
tabel dengan kecepatan waktu yang berbeda-beda. Pada proses ini nampak Peserta Didik yang
telah mandiri menyelesaikan masalah dan 2 Peserta Didik yang lebih nyaman menyelesaikan
masalahnya dengan berdiskusi sehingga dibutuhkan pendampingan khusus agar kedua Peserta
Didik ini memiliki kepercayaan diri untuk menyelesaikan masalah secara mandiri. Peserta
Didik juga menunjukkan kemampuan menganalisis informasi ketika mengolah informasi dan
menentukan sumbu vertikal dan horizontal pada grafik. Dalam proses belajar ditemukan 2
Peserta Didik yang mampu namun masih belum memiliki cukup keberanian mengolah data
menjadi tabel dimana 2 Peserta Didik ini membutuhkan waktu yang lebih lama untuk
menyelesaikan tugas. Berdasarkan penelusuran Guru hal tersebut terjadi karena Peserta Didik
merasa takut membuat kesalahan. Dapat diketahui alasan mereka enggan untuk bertanya
dikarenakan rasa takut yang berlebihan. Menyajikan proses pembelajaran yang nyaman sangat
penting bagi Peserta Didik sehingga mereka menganggap waktu belajar adalah hal yang

menyenangkan dan jauh dari rasa takut untuk bertanya (Mazaya, 2019).

Kesulitan belajar terjadi karena referensi yang disediakan oleh Guru menggunakan tipe
Office yang berbeda, namun Peserta Didik mampu mencari solusi dengan mengamati ikon-
ikon yang disediakan pada aplikasi spreadsheet. Suasana kerja sama juga terbangun meskipun
tugas yang diberikan harus diselesaikan secara individu. Kerja sama ini berupa bagaimana
Peserta Didik dapat membagi tempat untuk membaca referensi bersama-sama sehingga waktu
yang dibutuhkan untuk membaca dan menuliskan referensi dapat diselesaikan lebih singkat
dibandingkan mereka harus mengantri satu persatu. Kepedulian juga terbangun dari Peserta
Didik dimana mereka dengan suka rela membantu Peserta Didik yang lain berdasarkan
keberhasilan uji coba mereka. Jika proses belajar dan kesulitan terus ditelusuri sampai pada
saat proses belajar telah selesai akan membangun kepercayaan Peserta Didik terhadap Guru
mereka karena Peserta Didik dapat melihat besarnya perhatian dan kepedulian Guru bukan
hanya dari hasil belajar mereka namun dari perubahan sikap dan perilaku Peserta Didik juga

menjadi permasalahan yang harus diselesaikan oleh Guru (Gres Newsome dkk, 2019).

Pada siklus ke 2 Peserta Didik mulai menunjukkan kemampuan HOTS yang ditandai
dengan kemampuan berfikir kritis untuk menyelesaikan masalah sebanyak 69%, 13% masih
membutuhkan pendampingan khusus karena belum memiliki kepercayaan diri jika harus
menyelesaikan masalah sendiri, dan 19% belum dapat diukur oleh Guru karena Peserta Didik

tidak hadir. Perkembangan pesat juga diperlihatkan oleh 69% Peserta Didik dengan
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menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi, kreatif, dan berinisiatif mencari solusi untuk
menyelesaikan masalah. Waktu yang dibutuhkan oleh Peserta Didik untuk menyelesaikan
masalah bervariasi dimana 38% Peserta Didik dapat menyelesaikan dengan waktu cepat, 50%
Peserta membutuhkan waktu yang lebih lama dan 13% Peserta Didik tidak dapat diukur karena
tidak hadir. Meskipun Peserta Didik menyelesaikan tugas dengan waktu yang lebih lambat
namun sikap mereka telah menunjukkan kemampuan berpikir kritisnya yang merupakan modal
penting ketika mereka mempelajari berbagai hal dalam hidupnya. Proses belajar ini akan
mengarahkan Peserta Didik untuk menggunakan pikirannya, memperoleh kepuasan
intelektual, menjadi penemu dan memperkuat ingatannya (Asrul dkk., 2015:21-22). Siklus 3
dilaksanakan karena pada Siklus 2 terdapat beberapa Peserta Didik yang harus diberikan
perlakuan khusus diluar jam pelajaran berupa pendampingan konseling terkait kesulitan
belajarnya. Pada Siklus ini juga akan menguji keberhasilan pendampingan konseling yang
dilakukan oleh Guru. Proses belajar Scientific Learning pada Siklus 3 sama dengan Siklus 1
dan 2 hanya permasalahan yang harus diselesaikan oleh Peserta Didik adalah membuat grafik
dari informasi tertulis dan menganalisis informasi yang tersaji dalam bentuk grafik dan
memberikan rekomendasi penyelesaian masalah dari data tersebut. Peserta Didik bekerja
dalam kelompok untuk mendiskusikan permasalahan kemudian menyajikannya dalam bentuk
laporan tertulis dan lisan pada pertemuan 5 dan 6. Hasil belajar pada Siklus 3 dapat dilihat

pada Gambar 3.

SIKLUS 3

iR "7N

Kompetens berfikir kritis m Cepat beradaptas
B Inisiatif ® Kreatif
m Rasa ingin tahu Memiliki imajinasl yang tinggi.

Komunikasi Kolaborasi

m Menjadi penyelesai masalah

Gambar 3: Analisis Data Siklus 3

Hasil belajar pada gambar 3 menunjukkan peningkatan yang signifikan dari seluruh
Peserta Didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil kerja Peserta Didik pada pertemuan 5 berupa
kemampuan mereka menyelesaikan tabel dan 2 grafik yang harus disajikan. Pembelajaran pada
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pertemuan ke 6 memperlihatkan beberapa kesulitan belajar Peserta Didik untuk menuliskan
informasi yang tampak pada grafik. Untuk mengatasi kesulitan tersebut Peserta Didik mulai
menganalisis angka-angka dan warna pada grafik yang menunjukkan informasi berbeda. Dari
analisis ini Peserta Didik mampu menjelaskan maksud dari warna pada grafik. Selain itu
Peserta Didik juga mampu membandingkan setiap informasi dari masing-masing kelas dan
mengidentifikasi permasalahan yang kemungkinan mendasari terjadinya kehadiran Peserta
Didik yang rendah pada grafik. Dari seluruh informasinya akhirnya Peserta Didik mampu
memberikan rekomendasi yang baik untuk memperbaiki kehadiran Peserta Didik yang rendah.
Pada pertemuan ke 6 Peserta Didik selain dituntut untuk mampu membaca grafik, Peserta Didik
juga harus mampu menganalisis kondisi yang menjadi dasar terbentuknya grafik tersebut. Dari
hasil informasi di grafik Peserta Didik juga akan belajar menjadi orang yang mampu
mengambil keputusan atas informasi yang disajikan pada grafik sehingga dapat melakukan

perbaikan-perbaikan atas kehadiran Peserta Didik.

Peserta Didik mulai belajar memanfaatkan setiap informasi untuk mengambil
keputusan sehingga mampu memberikan rekomendasi bagi perbaikan kondisi kehadiran
Peserta Didik yang disajikan pada grafik. Peserta Didik sebanyak 63% mampu memberikan
rekomendasi dengan memperhatikan seluruh pihak yang terlibat atas kehadiran Peserta Didik
yaitu Peserta Didik itu sendiri, Guru, Kepala Sekolah, dan Orang Tua Peserta Didik. Sedangkan
25% Peserta Didik memberikan rekomendasi hanya dari sisi Peserta Didik saja dan sisanya
sebesar 12% Peserta Didik tidak hadir sehingga tidak dapat diukur kemampuan berpikir tingkat
tingginya. Dari hasil analisis di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Peserta Didik yang
menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir tingkat tingginya sebanyak 88% dengan

tingkat kemampuan yang bervariasi.

Proses belajar menggunakan Scientific Learning dalam 6 kali pertemuan menunjukkan
hasil positif dimana pendekatan pembelajaran yang dipilih memperlihatkan peningkatan
HOTS Peserta Didik yang ditandai dengan meningkatnya kompetensi berpikir Kritis, menjadi
penyelesai masalah, cepat beradaptasi, inisiatif, kreatif, rasa ingin tahu, memiliki imajinasi
yang tinggi dan kemampuan berkomunikasi serta berkolaborasi dalam proses belajarnya. Hal
ini senada dengan penelitian Suharto dkk. (2020) yang menyatakan bahwa Scientific Learning
menjadi proses belajar berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi (kemampuan kerja tim), dan
kemampuan komunikasi yang nantinya bermanfaat untuk mengatasi masalah di masa depan.
Dukungan juga hadir pada penelitian Sikder dan Fleer (2016) yang menyatakan bahwa

kemampuan imajinasi, imitasi (meniru) dan kreativitas Peserta Didik akan meningkat jika
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dalam proses belajarnya mengandung interaksi aktif baik dengan guru maupun dengan teman
sejawat dalam bentuk komunikasi dan kolaborasi yang sangat relevan dengan proses Scientific
Learning. Selain itu, HOTS Peserta Didik juga dapat diperoleh apabila dalam proses belajar
Guru dan Peserta didik mampu menghubungkan satu mata pelajaran dengan pelajaran yang
lain dimana dalam penelitian ini digambarkan dengan kemampuan Peserta Didik mengolah
data dengan Matematika sederhana dan kemampuan literasi digital dari mata pelajaran
Simulasi dan Komunikasi Digital (Sjostrom, 2019). Keberhasilan Scientific Learning yang
berpengaruh pada HOTS Peserta Didik juga ditentukan oleh proses literasi yang tidak
dipaksakan. Artinya bahwa ketika Peserta Didik harus mencari suatu informasi itu disebabkan
oleh adanya masalah yang sedang mereka hadapi bukan karena waktu literasi yang ditentukan

tanpa tahu permasalahan apa yang harus mereka selesaikan (Hong dkk, 2019).

Penelitian lain menunjukkan pertentangan dimana Sulistiyo dan Wijaya (2020)
menyatakan bahwa Scientific Learning kurang efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri
Peserta Didik dibandingkan Inquiry Learning karena adanya proses mencari jawaban dari
masing-masing Peserta Didik di awal pembelajaran yang tidak terdapat pada pembelajaran
Scientific Learning. Hal ini tentunya akan menjadi panduan tersendiri dimana dalam
prosesbelajar Scientific Learning dapat dipadukan dengan Inquiry Learning sehingga
kekurangan yang ada dapat dikurangi dan menghasilkan pembelajaran yang lebih baik.
Penerapan Scientific Learning juga dapat gagal dari sisi Guru bila tidak mampu memilih cara
yang tepat dalam menyampaikan masalah, menggunakan jenis masalah lain yang tidak
berhubungan dengan masalah yang seharusnya, dan masalah yang dipilih gagal memfasilitasi
tahapan pembelajaran saintifik yang akan dilaksanakan (Nofrianto, 2019). Untuk itu sangat
penting bagi Guru memilih masalah yang tepat di awal pembelajaran yang dapat mendukung
tujuan pembelajaran dengan mempertimbangkan apakah masalah yang dipilih relevan dengan
materi  yang akan disampaikan, menunjang peningkatan HOTS Peserta Didik, dan
menumbuhkan karakter pada diri Peserta Didik. seperti halnya yang dilakukan oleh Peneliti
dimana ketika peneliti memilih menunjukkan masalah lewat gambar dompet dan saku baju
yang selalu kosong bertujuan untuk menggali informasi sebanyak-banyaknya tentang aliran
uang saku Peserta Didik sehingga dapat diolah menjadi tabel yang sangat relevan dengan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Disisi lain gambar tersebut juga mengajarkan kepada
Peserta Didik pentingnya literasi keuangan dengan membandingkan aliran uang saku dirinya
dengan teman kelas yang lain sehingga dapat menumbuhkan rasa peduli dan meningkatkan

keinginan untuk lebih berhemat.
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Menilik berbagai sumber yang telah disampaikan sebelumnya dan hasil penelitian,
maka dapat dikatakan bahwa Scientific Learning dapat meningkatkankah HOTS Peserta Didik
selama guru dapat mengajukan permasalahan yang benar di awal pembelajaran dan mampu
menghubungkan materi dengan mata pelajaran lain yang relevan. Selain itu keberhasilan juga
didukung dengan adanya interaksi aktif dari Guru sendiri dan antar Peserta Didik untuk

membangun kompetensi HOTS Peserta Didik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Scientific Learning membantu Peserta Didik meningkatkan HOTS Peserta Didik khususnya
untuk kompetensi sebagai penyelesai masalah pada Siklus 1, namun untuk kompetensi HOTS
lainya masih membutuhkan waktu lebih banyak untuk menunjukkan hasil yang signifikan.
Pengalaman belajar pada Siklus 1 menjadi dasar belajar pada Siklus 2 dan menghasilkan
kompetensi HOTS yang lebih baik dengan ditandainya meningkatnya secara signifikan
kompetensi Rasa ingin tahu, komunikasi, cepat beradaptasi, kreatif dan memiliki imajinasi
yang tinggi. Pada Siklus 2 juga Guru dapat melihat Peserta Didik yang membutuhkan
penanganan Kkhusus seperti konseling karena adanya kesulitan belajar untuk mengasah
kompetensi kerja sama dan komunikasi serta inisiatif ketika mengalami masalah. Penanganan
konseling yang tepat memperlihatkan hasil pada Siklus 3 dimana seluruh Peserta Didik mulai
terbiasa untuk selalu bekerja sama dalam menyelesaikan masalah dan memberanikan diri untuk
bertanya ketika menemui masalah. Scientific Learning akan mendukung peningkatan HOTS
Peserta Didik jika guru mampu memilih masalah yang tepat ketika proses belajar dijalankan,
dan Guru juga mampu memantau jalannya proses Peserta Didik menyelesaikan masalah.
Keberhasilan juga didukung oleh kemampuan guru untuk terus aktif membangun interaktif
dengan Peserta Didik dan menjadi motivator agar Peserta Didik dapat berinteraksi dengan
Peserta Didik yang lain. Berdasarkan hasil penelitian ini tentunya akan dapat dijadikan
sumbangan teroritis penerapan Scientific Learning dalam pembelajaran yang lebih baik untuk
membangun HOTS Peserta Didik. Karena ada beberapa penelitian yang menunjukkan
perbedaan tingkat peningkatan kepercayaan diri Peserta Didik yang lebih baik jika
menggunakan pendekatan model pembelajaran yang lain dibandingkan Scientific Learning
maka dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk menggali penyebab perbedaan tersebut dan cara
mengatasinya sehingga setiap model pembelajaran akan menghasilkan HOTS Peserta Didik

yang seimbang.
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